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MOTTO 

 

 

Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu telah selesai 

(dari satu urusan), kerjakanlah sunggih-sungguh (urusan) yang lain.  

Dan hanya kepada Tuhanmulah kamu berharap 

(TQS Al-Insyiroh: 6-8)1) 

 

 

Perlu banyak keberanian untuk menghadapi lawan, tetapi diperlukan keberanian yang 

sama banyaknya untuk menghadapi kawan-kawan kita 

(Albus Dumbledore) 2) 

 

 

This world is like shadow, run after it and you will never be able to catch it. Turn 

your back against it and it has no choice but to follow you 

(Ibn al-Qayyim)3) 
 

 

 

 

 

 

                                                           

1) Departemen Agama Republik Indonesia. 2009. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: PT 
Kumudasmoro Grafindo. 

2) Albus Dumbledore. 2001. Harry Potter and the Sorcerers Stone. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama. 
3) Ibn al-Qayyim. 2011. This world  is Like a Shadow.  http://islamicartdb.com/ibn-al-qayyim-this-

world-is-like-a-shadow/ [20 Desember 2013] 
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Makanan siap saji yang banyak dijual oleh pedagang kaki lima berisiko 

terkena cemaran mikroba patogen karena kualitas air yang tidak memenuhi syarat, 

pembuangan sampah sembarangan, maupun higienitas dan sanitasi yang tidak baik. 

Di Indonesia, kasus keracunan pangan cukup sering terjadi dan cenderung meningkat 

dari tahun ke tahun. 

Bumbu gado-gado merupakan salah satu jenis makanan siap saji yang 

berpotensi menyebabkan terjadinya keracunan makanan karena kondisinya yang 

optimum untuk pertumbuhan mikroba, maka bakteri akan tumbuh dengan cepat 

sehingga menyebabkan bumbu gado-gado akan mudah rusak dan busuk. Selain itu, 

kontaminasi silang juga dapat terjadi pada bumbu gado-gado, baik berasal dari bahan-

bahan sayuran yang digunakan, peralatan yang digunakan, air cucian, dan perilaku 

penjual yang tidak sehat. 

Salmonella Typhimurium merupakan salah satu bakteri patogen yang dapat 

tumbuh pada bumbu gado-gado, karena kandungan protein dan lemak yang cukup 

tinggi. Mikroba ini dapat menyebabkan terjadinya demam tipoid yang banyak terjadi 

di negara berkembang seperti Indonesia. 

Radiasi medan magnet ELF merupakan salah satu metode yang dapat 

digunakan untuk menghindarkan makanan dari bahaya Salmonella Typhimurium. 

Radiasi medan magnet ELF ini bersifat non-ionizing yang mudah dan murah 

didapatkan. Selain itu, radiasi ini tidak berdampak ionisasi pada materi yang teradiasi 

sehingga radiasi medan magnet ELF tingkat keamanannya lebih terjamin. 

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan dosis dan lama paparan efektif 

medan magnet ELF terhadap respon Salmonella Typhimurium dalam bumbu gado-
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gado dan menganalisis perubahan morfologi sel Salmonella Typhimurium akibat 

paparan radiasi medan magnet ELF. Penelitian dilakukan menggunakan metode 

deskriptif dengan dua faktor perlakuan. Faktor A adalah intensitas radiasi dengan 

variasi 409.7µT, 536.3µT, dan 646.7µT, sedangkan faktor B adalah intensitas 

waktu/lama paparan radiasi dengan variasi 30 menit, 60 menit, dan 90 menit. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa pemberian medan magnet berpengaruh terhadap 

pertumbuhan mikroba. Pemberian medan magnet pada bumbu gado-gado dengan 

intensitas sebesar 646.7µT selama 30 menit merupakan dosis dan waktu paling 

efektif, karena dapat menyebabkan kematian Salmonella Typhimurium rata-rata 

sebesar 32.57%. Selain itu, terjadi pengecilan ukuran sel pada bakteri Salmonella 

Typhimurium dengan panjang dan diameter sebesar 4.341 µm dan 1.148 µm setelah 

terpapar medan magnet ELF. 
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SUMMARY 

 

Response of Salmonella Typhimurium to Exposure of Extremely Low 
Frequency (ELF) Magnetic Field in Gado-Gado Seasoning; Vonni Triana Hersa; 
091710101019; 2014; 46 pages; Department of Technology Agricultural Product 
Faculty of Agricultural Technology University of Jember. 
 

Fast food which sold by many street vendors are at risk exposed to pathogenic 

microbial because unqualified water quality, improper garbage disposal, as well as 

bad hygiene and sanitation. In Indonesia, food poisoning cases are quite frequent and 

tend to increase from year to year. 

Gado-gado seasoning is one of fast food which potentially caused food 

poisoning due to its optimum condition for the growth of microbes, so that bacteria 

would grow quickly and caused gado-gado seasoning be easily damaged and rotten. 

In addition, cross contamination can also occur in gado-gado seasoning, both derived 

from the vegetable ingredients and equipment used, dishwater, and unhealthy 

behavior of the sellers. 

Salmonella Typhimurium is one of pathogenic bacteria that can grow on the 

gado-gado seasoning, because the content of protein and fat are quite high. These 

microbes can cause typhoid fever which occurs a lot in developing countries such as 

Indonesia. 

ELF magnetic field radiation is one of method which can be used to prevent 

food from the danger of Salmonella Typhimurium. ELF magnetic field radiation is 

non-ionizing which are easy and cheap to obtained. In addition, ELF magnetic field 

has no ionization impact on the irradiated material which make ELF magnetic field 

radiation safety level is more assured. 

 This research was conducted to determine the effective dose and duration of 

exposure of ELF magnetic field on the response of Salmonella Typhimurium in gado-

gado seasoning and observed the change of cell morphology of Salmonella 

Typhimurium. The research was analyzed by descriptive method with two treatment 
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factors. A factor is the radiation intensity with variations 409.7µT, 536.3µT, dan 

646.7µT, while B factor is time intensity/duration of exposure of radiation with 

variations 30 minutes, 60 minutes, and 90 minutes. The result showed that the 

magnetic field affected the growth of microbes. The granting of a magnetic field on 

gado-gado seasoning with intensity of 646.7µT for 30 minutes is the most effective 

dose and time, because it can lead to the death of Salmonella Typhimurium average 

of 32.57%. In addition, cell size reduction of Salmonella Typhimurium occurred with 

the length and diameter of 4.341 µm and 1.148 µm after exsposure to ELF magnetic 

field. 
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